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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap manusia pasti menginginkan peningkatan status dan penghasilan 

yang lebih tinggi dari yang pernah dicapai oleh orang tuanya. Keinginan untuk 

merubah nasib, dari nasib yang kurang baik menjadi nasib yang lebih baik 

merupakan impian setiap orang. Akan tetapi, apakah impian ini tercapai atau 

tidak ialah lain persoalan. Didalam sosiologi, proses keberhasilan sesorang 

mencapai jenjang sosial yang lebih tinggi atau kegagalan seseorang hingga 

jatuh di kelas sosial yang lebih rendah dinamakan moblitas sosial.2 

Jawa timur merupakan salah satu kawasan yang memiliki tingkat 

perekenomian yang cukup maju di Indonesia, dimana terdapat kota – kota 

besar yang memiliki kontribusi dalam hal pembangunan  nasional, khususnya 

Jawa timur. Selain Surabaya sebagai pusat perekonomian di Jawa Timur, ada 

beberapa kota yang memiliki fungsi sebagai penopang, salah satunya yaitu 

Kabupaten Sidoarjo. Sehingga perekonomian yang ada di Sidoarjo ikut 

terangkat karena letak geografisnya yang berdekatan dengan Kota Surabaya.  

Kabupaten Sidoarjo memliki banyak sektor perekonomian, baik perekonomian 

mikro maupun makro. Perekonomian makro diwujudkan dengan keberadaan 

industri atau pabrik – pabrik , sedangkan perekonomian mikro diwujudkan 

                                                             
 2  Elly  M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Kencana Predana  Media 
Group, 2011),  503. 
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dengan  Usaha Kecil Menengah(UKM)  yang berbentuk industri kecil atau 

industri rumahan. 

Potensi kota Sidoarjo yang memilki 15.000 UKM yang tersebar di 18 

kecamatan, dan merupakan kabupaten dengan jumlah UKM terbanyak di 

Indonesia. Pada tahun 2014 jumlah UMKM di Sidoarjo mencapai 171.264 

usaha untuk usaha besar 16.000, usaha mikro 154.891, usaha kecil menengah 

154.3 Sidoarjo tidak terkenal akan lumpur Lapindo-nya saja. Kabupaten 

Sidoarjo memiliki banyak sektor usaha rumah tangga, seperti kawasan 

pembuatan tas dan sepatu kulit yang berada di Kecamatan Tanggulangin, 

pusat pembuatan batik yang berada di daerah Jetis, Kauman Sidoarjo, sentra 

bebek dan telur asin yang berada di desa Kebonsari kecamatan Candi. Fokus 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu di salah satu daerah yang 

terkenal akan perekonomian mikro atau Usaha Kecil Menengah(UKM)  di 

Sidoarjo ialah Sentra Industri  Tahu dan Tempe  di Desa Sepande Kecamatan 

Candi Kabupaten Sidoarjo. Selain menjadi tempat industri, Sentra Industri 

Tahu dan Tempe di Desa Sepande juga dijadikan sebagai tempat wisata  

pengetahuan pembuatan tahu dan tempe.  

Industri kecil tempe merupakan industri kecil dengan jumlah unit usaha 

dan tenaga kerja terbanyak, hal ini dikarenakan industri tempe dikelola oleh 

per orang dengan jumlah 270 pengusaha serta tenaga kerja yang diserap 

                                                             
  3 Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, Perdagangan, Energi dan Sumber Daya Mineral, 
Jendela Industri Sidoarjo Edisi V(Sidoarjo : Redaksi Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, 
Perdagangan, Energi dan Sumber Daya Mineral , 2014), 5. 
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sebanyak 540 berasal dari anggota keluarga sendiri sehingga dapat dikatakan 

hampir semua masyarakat di desa Sepande bekerja sebagai pembuat tempe.4  

Setiap hari pengusaha tempe mendistribusikan hasil produksi tempe ke 

pasar – pasar yang ada di Sidoarjo dan Surabaya, kebanyakan dari mereka 

berangkat ke pasar pada waktu pagi hari dan pulang saat siang hari. Untuk 

memasarkan hasil produksi tempe, biasanya pengusaha mayoritas 

menggunakan kendaraan bermotor, untuk skala produksi tempe yang terbilang 

besar menggunakan mobil. Tempe – tempe tersebut di angkut dalam sebuah 

wadah yang disebut keranjang, terdapat dua jenis keranjang yang digunakan, 

yaitu keranjang yang terbuat dari bahan plastik dan keranjang yang terbuat 

dari bahan bambu.  

Para pengusaha tempe bisa eksis sampai saat ini tidak lepas dari adanya 

koperasi kedelai. Dimana para pengusaha mendapatkan bahan baku tempe 

yang berupa kedelai dari koperasi tersebut, tidak hanya pengusaha yang 

berada dari Sepande saja, tapi juga pengusaha berasal dari luar desa Sepande. 

Nama koperasi tersebut ialah Koperasi Pengusaha Tahu Tempe 

Indonesia(KOPTI) “Karya Mulya”. Koperasi disini mempunyai peran penting 

karena saham dari penyertaan anggota koperasi sendiri, selain itu koperasi 

juga menyediakan bahan baku tempe(kedelai) dengan harga yang lebih murah 

                                                             
  4 Fajrur Rakhman Holle dan Retno Mustika Dewi,“Pengembangan Industri Kecil Tahu pada Sentral 
Industri Tahu dan Tempe Desa Sepande  Kecamatan Candi  Kabupaten Sidoarjo”,Jurnal Online Universitas 
Negeri Surabaya 15 ,no.1 (2014):2 ,http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jupe/article/ 
view/9313/baca-artikel.  
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dari pada harga kedelai yang ada diluar koperasi. Adanya koperasi tersebut 

sangatlah membantu para pengusaha tempe, selain umtuk wadah bagi para 

pengusaha tempe, juga menjadi penggerak roda perekonomian di desa 

Sepande. 

Proses pengembangan industri di Sidoarjo pada dasarnya memiliki tujuan 

meningkatkan kualitas hidup bangsa agar menjadi bangsa dan modern dan 

maju serta mengingkatkan kemandirian. Proses pengembangan industri kecil 

pada kenyataannya beberapa kendala. Misalnya tenaga kerja kurang terampil 

serta kurang terlatih, kurang modal, lemahnya akses ke pasar yang lebih luas, 

lemah dalam penguasaan teknologi, kurang baiknya sistem manajemen, 

organisasi dan kuramgnya kerja sama dengan pengusaha lain yang salimh 

menguntungkan. Iklim usaha yang berubah – ubah saingan usaha melawan 

perusahaan – perusahaan besarjuga merupakan kendala yang berarti. Hal ini 

menjadi tugas pemerintah untuk menjadi fasilitator agar terjalin kemitraan 

antara industri kecil, menengah dan industri besar berdasarkan prinsip saling 

menguntungkan, saling membutuhkan, dan saling memperkuat. 

Keberadaan para pengusaha tempe merupakan hal yang menarik untuk 

diteliti karena sebagian besar warga Sepande bekerja sebagai pembuat tempe, 

selain itu  menjadi suatu penggerak roda perekonomian kabupaten Sidoarjo 

khususnya desa Sepande. Bagaimana bentuk mobilitas yang terjadi pada 

pengusaha tempe Sepande, khususnya dalam hal status sosial, dan apa yang 

melatarbelakangi terjadinya perubahan tersebut.  Maka dari itu peneliti tertarik 

untuk meneliti mobilitas yang terjadi pada pengusaha tempe Sepande guna 
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sebagai tugas akhir skripsi yang berjudul : “MOBILITAS SOSIAL 

PENGUSAHA INDUSTRI KECIL TEMPE DI DESA SEPANDE 

KECAMATAN CANDI KABUPATEN SIDOARJO.” 

B. Rumusan Masalah  

Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti 

merumuskan masalah dibawah ini: 

1. Bagaimana bentuk mobilitas sosial para pengusaha tempe di desa Sepande 

kecamatan Candi kabupaten Sidoarjo? 

2. Apa saja faktor yang melatarbelakangi terjadinya mobilitas sosial para 

pengusaha tempe di desa Sepande kecamatan Candi kabupaten Sidoarjo? 

C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan pemaparan rumusan masalah diatas, maka penelitian 

ini diharapkan dapat mencapai tujuan sebagai berikut: 

1. Mendiskripsikan bentuk mobilitas sosial yang terjadi pada masyarakat 

Sepande, khususnya para pengusaha tempe.  

2. Mengetahui faktor yang melatarbelakangi terjadinya mobilitas sosial pada 

pengusaha tempe Sepande. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

  Sebagai tugas akhir kuliah jenjang strata satu(S1) yaitu skripsi dan 

juga menambah pengalaman, wawasan dan pengetahuan dalam kegiatan 

penelitian ilmiah. Selain itu menambah pemahaman tentang masyarakat 

pengusaha tempe ditinjau dari segi sosiologis. 

2. Bagi Program Studi Sosiologi 

   Sebagai wujud kontribusi program studi sosiologi sebagai bentuk 

aplikasi ilmu yang memahami tentang masyarakat, khususnya tentang 

bagaimana kehidupan sosial dan perekonomian para pengusaha tempe yang 

ada di desa Sepande. Selain itu untuk referensi bahan penelitian selanjutnya 

dan menambah perbendaharaan kepustakaan ilmiah yang ada di Universitas 

Islam Negeri(UIN) Sunan Ampel Surabaya, khususnya bagi program studi 

sosiologi. 

3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat 

dalam usaha penigkatan kesejahteraan para pengusaha tempe. Sebagai 

bahan pertimbangan untuk lebih mengembangkan Usaha Kecil 

Menengah(UKM) yang ada, baik segi ekonomi maupun pariwisata, 

terutama kesejahteraan para pengusaha tempe Sepande. 
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E. Definisi Konseptual 

Penelitian yang berjudul “Mobilitas Sosial Pengusaha Industri Kecil Tempe 

di Desa Sepande Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo”  ini, sekiranya perlu  

dijelaskan beberapa kata yang ada pada judul agar tidak terjadi kesalah 

fahaman dan terhindar dari kekaburan makna. Berikut istilah – istilah yang 

perlu dijelaskan : 

1. Mobilitas Sosial 

Secara etimologis, kata mobilitas merupakan terjemahan dari kata 

mobility yang berkata dasar mobile (bahasa Inggris). Kata mobile berarti 

aktif, giat, gesit, sehingga mobility adalah gerakan. Sementara itu, dalam 

bukunya Harsojo, seorang ahli sosiologi, J.L. Gillin dan J.P. Gillin 

mengatakan bahwa masyarakat adalah kelompok manusia terbesar yang 

mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap dan perasaan yang sama.5 

Gerak sosial atau social mobility adalah suatu gerak dalam struktur 

sosial yaitu pola – pola tertentu yang mengatur organisasi suatu kelompok 

sosial. Struktur sosial mencakup sifat – sifat hubungan antara individu 

dalam kelompok dan hubungan antara individu dengan kelompoknya. 6. 

Tipe gerak sosial yang prinsipil ada dua macam, yaitu gerak sosial 

yang horizontal dan vertikal. Gerak sosial horizontal merupakan peralihan 

undividu atau objek – objek sosial lainnya dari suatu kelompok sosial ke 

kelompok sosial lainnya yang sederajat. Contohnya adalah seseorang yang 

yang beralih kewarganegaraan beralih pekerjaan yang sederajat atau 

                                                             
 5 Harsojo, Pengantar Antropologi(Jakarta: Binacipta, 1984),  126. 
 6  Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu  Pengantar (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 
2007), 219 . 
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mungkin juga peralihan, atau gerak objek – objek sosial seperti misalnya 

radio, mode pakaian, ideologi, dan lain sebagainya. Dengan adanya gerak 

sosial yang horizontal, tidak terjadi perubahan dalam derajat kedudukan 

seseorang ataupun suatu objek sosial. 

Gerak sosial vertikal dimaksudkan sebagai perpindahan individu 

atau objek sosial dari suatu kedudukan sosial ke kedudukan lainnya, yang 

tidak sederajat. Sesuai dengan arahnya, maka terdapat dua jenis gerak 

sosial yang vertikal, yaitu yang naik (social climbing) dan yang 

turun(sosial sinking). Gerak sosial vertikal yang naik mempunyai dua 

bentuk utama yaitu: 

a. Masuknya individu – individu yang mempunyai kedudukan rendah ke 

dalam kedudukan yang lebih tinggi, dimana kedudukan tersebut telah 

ada. 

b. Pembentukan suatu kelompok baru, yang kemudian ditempatkan pada 

derajat yang lebih tinggi dari kedudukan individu – individu pembetuk 

kelompok tersebut. 

Gerak sosial vertikal yang menurun mempunyai dua bentuk 

utama, yaitu:  

a. Turunnya kedudukan individu ke kedudukan yang lebih rendah 

derajatnya. 

b. Turunnya derajat sekelompok individu yang dapat berupa disiintegrasi 

kelompok sebagai kesatuan. 
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Fokus kajian mobilitas sosial pengusaha tempe di Desa Sepande 

dilakukan di RW. 05. Hal tersebut dilakukan karena wilayah Desa 

Sepande yang cukup luas. Desa Sepande sendiri terbagi menjadi dua 

dusun, yaitu Dusun Krajan dan Dusun Kauman. Dimana RW. 05 termasuk 

dalam Dusun Krajan yang terbagi menjadi empat RT, yaitu RT 15, RT 16, 

RT 17, dan RT 18. 

2. Pengusaha 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengusaha adalah orang 

yang mengusahakan (perdagangan, industri, dsb); orang yg berusaha dl 

bidang perdagangan.7 Sedangkan  UU No. 1 pasal 1 ayat (2) tahun 1987 

mengartikan pengusaha adalah setiap orang atau perseorangan atau 

persekutuan atau badan hukum yang menjalankan sesuatu jenis usaha.8 

Dari beberapa definisi diatas peneliti mengartikan pengusaha sebagai 

oramg yang sedang berusaha dalam bidang pedagangan guna memenuhi 

kehidupan sehari – hari, dalam kaitannya dengan penelitian ini yaitu para 

pengusaha tempe Sepande. 

3. Industri Kecil 

Menurut Undang – Undang No. 5 pasal 1 ayat (2) tahun 1984 

tentang perindustrian, industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah 

bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi, dan atau barang yang 

                                                             
 

7
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 3(Jakarta : Balai 

Pustaka, 2005),  1254. 
 

8
 Indonesia.UU…Peraturan,dsb., Himpunan Peraturan Perundang – undangan RI(Jakarta: 

Redaksi P.T. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1989), 1176. 
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lebih tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rencana bangun dan 

perekayasaan industri.9 

Menurut definisi Biro Pusat Statistik(BPS), industri kecil adalah 

industri yang memperkerjakan 5 sampai 19 orang pekerja10. Selain itu 

menurut Undang-undang No. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah, maka batasan Industri Kecil dan Menengah didefinisikan 

sebagai berikut, industri kecil adalah kegiatan ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 

yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memiliki kekayaan 

bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan 

lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling 

banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 

Bila kita menarik beberapa definisi diatas, peneliti mengartikan 

pengusaha disini adalah orang yang bergerak dalam bidang perdagangan 

tepatnya dalam bidang makanan, yaitu pengusaha yang memproduksi 

tempe di Desa Sepande. 

 

 

                                                             
 9Ibid., 2609. 
 10 Thee Kian Wie, Industrialisasi di Indonesia Beberapa Kajian(Jakarta: LP3ES,1994), 90. 
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F. Telaah Pustaka 

Dalam rangka mempertimbangkan pembuataan skripsi, peneliti juga 

mengacu pada penelitian – penelitian terdahulu yang relevan dengan tema 

penelitian untuk sebagai bahan referensi dan pembanding. Selain itu juga 

untuk melengkapi bidang yang belum pernah dikaji dalam penelitian 

terdahulu, studi - studi terdahulu tersebut yaitu : 

1. Jurnal online penelitian dengan judul “PENGEMBANGAN INDUSTRI 

KECIL TAHU PADA SENTRAL INDUSTRI TAHU DAN TEMPE DESA 

SEPANDE  KECAMATAN CANDI  KABUPATEN SIDOARJO” oleh Fajrur 

Rakhman Holle dan Retno Mustika Dewi, Program Studi Pendidikan 

Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Surabaya tahun 2014. 

Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Fajrur Rakhman Holle dan Retno 

Mustika Dewi membahas tentang bagaimana cara pengembangan dan 

pemberdayaan para pengusaha tahu yang ada di Desa Sepande. Subyek 

penelitian pada jurnal penelitian  tersebut fokus terhadap para 

pengusaha tahu yang ada di desa Sepande, sedangkan subyek penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu para pengusaha tempe Sepande.   

2. Disertasi penelitian dengan judul “POLA PEMAHAMAN AGAMA 

DAN PERILAKU EKONOMI MASYARAKAT PERAJIN TEMPE DI 

KELURAHAN PURWANTORO KECAMATAN BLIMBING 

MALANG” oleh A.  Muhtadi Ridwan, NIM. FO.1.5.04.01, Program 

Studi Ilmu Ke-Islaman, Program Pascasarjana IAIN Sunan Ampel 

Surabaya tahun 2011. 
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Penelitian  yang   dilakukan  A. Muhtadi mengkaji tentang  nilai-nilai  

agama  yang  membentuk  perilaku  ekonomi individu, tepatnya para 

perajin tempe yang menjadi fokus penlitian. Penelitian tersebut 

dilakukan di kelurahan Purwantoro kecamatan Blimbing Malang. 

Kelurahan Purwantoro terdapat salah satu wilayah yang bernama 

Kampung Sanan dan terkenal sebagai kampung santri dan industri, 

yang mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai perajin tempe.  

3. Penelitian yang berjudul “KOMUNITAS USAHA PRODUKSI 

TEMPE(PEMBERDAYAAN MASYARAKAT USAHA TEMPE DI 

KELURAHAN TENGGILIS KAUMAN KECAMATAN TENGGILIS 

MEJOYO SURABAYA)” oleh Zulkifli, NIM. B02208015, Prodi 

Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah, IAIN Sunan 

Ampel Surabaya tahun 2013. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli membahas tentang 

pemberdayaan masyarakat usaha tempe dan faktor pendukung serta 

penghambat pemberdayaan masyarakat usaha tempe yang berada di 

kelurahan Tenggilis Kauman. 

4. Skripsi dari Mirza Aslam, NIM B05208042, Prodi Sosiologi, Fakultas 

Dakwah, IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2012. Dengan judul 

“MOBILITAS SOSIAL PEDAGANG PASAR INDUK PUSPA AGRO 

DI DESA JEMUNDO KECAMATAN TAMAN KABUPATEN 

SIDOARJO”. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Mirza Aslam 

membahas tentang mobilitas sosial yang terjadi pada pedagang yang di 
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Pasar Induk Puspa Agro(PIPA). Fokus penelitian tersebut ialah 

mengetahui alasan pedagang pindah ke pasar Puspa Agro, mengetahui 

mobilitas sosial pedagang pasar Puspa Agro, dan dampak mobilitas 

sosial dengan kehidupan yang lain. 

Dari beberapa penelitian diatas, ada beberapa persoalan yang 

belum terungkap dalam tema penelitian terkait. Hal ini menjadikan 

peneliti untuk mengembangkan dan melengkapi beberapa persoalan 

yang belum terungkap dari beberapa studi – studi terdahulu. Jika 

terdapat kesamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini, 

peneliti berusaha untuk mengembangkan dan memperdalam temuan 

lebih lanjut. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 

“MOBILITAS SOSIAL PENGUSAHA INDUSTRI KECIL TEMPE 

DI DESA SEPANDE KECAMATAN CANDI KABUPATEN 

SIDOARJO”. Peneliti mengambil judul tersebut yang memfokuskan 

pada bentuk mobilitas sosial dan faktor yang melatarbelakangi 

terjadinya mobilitas terhadap pengusaha tempe di desa Sepande. Pada 

penelitian terdahulu menjelaskan beberapa bidang, seperti ekonomi 

dan agama yang terjadi pada perajin tempe, peneliti berkeinginan 

untuk melengkapi bidang – bidang yang belum dikaji pada penelitian 

terdahulu. Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu yaitu dari segi subyek dan tempat penelitian, yang menjadi 

subyek peneliti yaitu para pengusaha tempe yang berlokasi di desa 

Sepande, selain itu penggunaan teori, peneliti menggunakan teori 
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pilihan rasional dari James S. Coleman untuk mengkaji tema 

penelitian. Dalam hal ini peneliti mengkaji pada bidang sosial, 

khususnya tentang mobilitas sosial. Penelitian terdahulu sebagai 

sumber referensi dan bahan pertimbangan khususnya bagi peneliti 

untuk melengkapi kajian dalam penelitian karya ilmiah. 

G. Metode Penelitian 

  Metode penelitian adalah serangkaian hukum, aturan, dan tata cara 

tertentu yang diatur dan ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam 

menyelenggarakan suatu penelitian dalam koridor keilmuan tertentu yang 

hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.11 Maka dari itu suatu 

metode penelitian sangatlah penting bagi peneliti guna mempermudah dalam 

melakukan penelitian yang sistematis dan sesuai dengan kaidah penulisan 

karya ilmiah. 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Peneliti menggunakan menggunakan jenis penelitian kualitatif 

karena bertujuan untuk memahami fenomena dalam konteks sosial secara 

alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang 

mendalam antara peneliti dan objek yang akan diteliti, dalam hal ini yang 

menjadi obyek penelitian adalah para pengusaha tempe Sepande. 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Tidak lain adalah mempunyai tujuan menggambarkan suatu 

                                                             
        11 Ibid., 17. 
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fenomena tertentu dengan bertumpu pada prosedur-prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau tulisan 

dari orang-orang dan pelaku secara holistik atau utuh. Metode deskriptif 

adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu 

objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang. Menurut Whifney dalam Moh. Nazir 

metode deskriptif merupakan suatu pencarian fakta dengan interpretasi 

yang tepat. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif lebih cocok dengan 

fokus penelitian, di mana penelitian ini bukan dalam rangka pengujian 

hipotesis untuk memperoleh signifikansi atau tidaknya perbedaan atau 

hubungan antar variabel, melainkan hanya untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya.12 Dengan demikian 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 

deskriptif ini memberi gambaran tentang keadaan suatu masyarakat atau 

suatu kelompok orang tertentu atau gambaran tentang suatu gejala atau 

hubungan antara dua gejala atau lebih. Tingkat analisis dalam penelitian 

ini hanya sampai pada taraf deskripsi, yakni menganalisis dan menyajikan 

fakta secara sistematis sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan 

disimpulkan.13 

Oleh sebab itu peneliti lebih memilih metode penelitian kualitatif, 

karena peneliti lebih merasa bahwa metode yang digunakan itu sesuai 

                                                             
12 Moh. Nazir, Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal. 63.  
13Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial; Suatu Teknik Penelitian Bidang 

Kesejahteraan dan Ilmu Sosial Lainnya(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), hal. 35. 
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dengan objek penelitiannya, dimana di dalamnya sudah tidak perlu lagi 

menggunakan atau menyebarkan angket, berpandangan bahwa dengan 

sibuknya pedagang berjualan maka penyebaran angket sulit untuk 

dilakukan, dan karena peneliti akan lebih mengutamakan melakukan 

observasi atau pengamatan langsung selama beberapa hari, selain itu pula 

peneliti juga akan melakukan wawancara secara langsung dengan 

orangorang yang bersangkutan tidak lain adalah pengusaha tempe 

Sepande.  

Alasan mengapa peneliti tidak menggunakan metode penelitian 

kuantitatif, karena jelas bahwa metode tersebut tidak sesuai lagi dengan 

objek penelitian yang peneliti lakukan. Dan selain itu dalam penelitian ini 

nantinya tidak perlu lagi memerlukan rujukan pada ilmu alam yang 

sifatnya statis tetapi penelitinantinya akan merujuk pada ilmu sosial yang 

sifatnya lebih dinamis. Kemudian dilanjutkan dengan berusaha untuk 

merasakan apa yang dialami objek, atau melakukan partisipasi yang 

mendalam dari researcher atau istilah lainnya adalah verstehen dengan 

begitu sudah tidak ada alasan lagi mengapa tidak menggunakan metode 

kuantitatif, yaitu karena ketidaksesuaian dengan objek penelitiannya 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Pemilihan lokasi penelitian dilakukan di desa Sepande kecamatan 

Candi kabupaten Sidoarjo. Desa Sepande mayoritas warganya berprofesi 

sebagai pengusaha tahu dan tempe. Fokus penelitian ini pada pengusaha 
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tempe. Peneliti sebagai warga asli Sepande merasa tertarik untuk diteliti 

keberadan para pengusaha tempe ini, yang sebagian besar masyarakat 

Sepande menganggap keberadaan pengusaha tempe ini menjadi hal yang 

biasa. Waktu didalam proses penelitian tersebut adalah ketika pertama kali 

peneliti melakukan observasi atau pengamatan di lokasi penelitian, pra 

studi lapangan, studi lapangan atau proses penelitian, dan pembuatan 

laporan penelitian sebagaimana dilampirkan dalam tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Waktu Penelitian 

No. Tahap penelitian Waktu penelitian 

1. Pra studi lapangan 18 april – 25 april 2015 

2. Studi lapangan 12 mei–  7 juli2015 

3. Pembuatan laporan   15 juli – 24juli 2015 

 

3. Pemilihan Subyek Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data 

diperoleh. Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan 

datanya, maka sumber data tersebut responden, yaitu orang – orang yang 

merespon atau menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis atau 

lisan dan apabila peneliti menggunakan tekhnik observasi, maka sumber 

datanya bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Berikut daftar 

narasumber atau informan yang akan diwawancarai oleh peneliti: 
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Tabel 1.2  
Daftar Informan Penelitian 

No Nama Jabatan 

1.  Sukari Kepala Koperasi Karya Mulya   

2.  Choiron Sekretaris Desa Sepande 

3.  Wawan S. Kasun Desa Sepande  

4.  M. Atim EF  Pengusaha Tempe 

5.   Sumiyar Pengusaha Tempe 

6.  Akuwat Pengusaha Tempe 

7.  Sardi  Pengusaha Tempe 

8.  Latif Pengusaha Tempe 

9.  Yudi Pengusaha Tempe 

10.  M. Firdaus Pengusaha Tempe 

11.  Suntoro Pengusha Tempe 

12.  Ibu Alfiah Pembuat Tempe 

13.  Ibu Sumamik Pembuat Tempe 

 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, 

yaitu data primer dan data sekunder: 

1. Data primer yakni data yang diperoleh peneliti secara mentah dari 

sumber data dan masih memerlukan analisis lebih lanjut.14 Jenis 

data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari 

sumber data melalui observasi dan wawancara. Subyek utama 

                                                             
 14 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 87. 
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yang akan menjadi narasumber dalam penelitian ini yaitu para 

pengusaha tempe, untuk memperkuat data yang ada, peneliti juga 

mengambil data dari perangkat desa dan para pengurus Koperasi 

Pengusaha Tahu Tempe Indonesia(KOPTI) “Karya Mulya” yang 

berkaitan dengan tema dalam penelitian.  

2. Data sekunder yaitu sumber dimana peneliti memperoleh data 

secara tidak langsung, data diperoleh dari data yang mempunyai 

hubungan dengan masalah yang diteliti atau sumber data 

pelengkap yang berfungsi melengkapi data – data primer, antara 

lain berupa kitab – kitab yang berkaitan dengan penelitian.15 

4. Tahap – Tahap Penelitian 

a) Tahap Pra Lapangan 

  Pada tahap Pra-lapangan peneliti sudah membaca masalah 

menarik untuk diteliti dan peneliti telah memberikan pemahaman 

bahwa masalah itu pantas dan layak untuk diteliti. Kemudian peneliti 

juga telah melakukan pengamatan terkait dengan masalah yang 

diteliti.  

b)  Tahap Lapangan 

  Tahap ini merupakan tahap kelanjutan dari tahap sebelumnya 

yang merupakan proses berkelanjutan. Pada tahap ini, peneliti masuk 

pada proses penelitian dan mengurusi hal-hal penting yang berkaitan 

dengan penelitian. Pertama, peneliti harus mengurusi proses 

                                                             
15 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), 107. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

 
 

perizinan. Karena ini merupakan prosedur wajib sebagai seorang 

peneliti. Setelah itu barulah peneliti melakukan pencarian data yang 

sesuai dengan fokus penelitiannya. Berbagai data baik data primer 

dan data sekunder peneliti peroleh dengan cara observasi, wawancara 

dan dokumentasi. 

c) Tahap Analisis Data 

  Pada tahap ini, peneliti telah mendapatkan data sebanyak-

banyaknya yang diinginkan. Selanjutnya dilakukan proses pemilihan 

data yang disesuaikan dengan rumusan penelitian. Karena dalam 

proses pencarian data tidak kesemuanya sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Setelah data terkumpul yang dilakukan peneliti adalah 

membandingkan dan melakukan analisis terhadap data di lapangan 

dengan teori yang digunakan dalam penelitian. Kemudian peneliti 

menyimpulkan hasil penelitiannya yang dilakukannya. 

d) Tahap Penulisan Laporan 

  Penulisan laporan adalah tahap akhir dari proses pelaksanaan 

penelitian. Setelah semua komponen-komponen terkait dengan data 

dan hasil analisis data serta mencapai suatu kesimpulan, peneliti 

mulai menulis laporan dalam konteks laporan penelitian kualitatif. 

Penulisan laporan disesuaikan dengan metode dalam penulisan 

penelitian kualitatif dengan tidak mengabaikan kebutuhan peneliti 

terkait dengan kelengkapan data. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif tidak bersifat kaku 

tetapi selalu disesuaikan dengan keadaan di lapangan. Demikian pula 

hubungan antara peneliti dan yang diteliti bersifat interaktif dan tidak 

dapat dipisahkan.16 

a) Observasi 

 Peneliti melakukan observasi guna mengamati obyek yang akan 

diteliti. Dari observasi ini peneliti dapat menggali data berupa 

deskripsi tentang lingkungan yang akan diamati, aktivitas – aktivitas 

yang berlangsung, individu – individu yang terlibat dalam 

lingkungan tersebut dan perilaku yang dimunculkan, serta makna 

kejadian berdasarkan perspektif individu yang terlibat. Dalam tahap 

awal peneliti di medan penelitian dengan tujuan untuk mengamati 

fenomena sosial terkait dengan interaksi yang dilakukan oleh 

pengusaha tempe dengan lingkungan sekitarnya. 

b) Wawancara 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis pendekatan 

petunjuk umum wawancara. Oleh karena itu, peneliti membuat 

rumusan pertanyaan dan urutannya disesuaikan dengan keadaan 

informan.  

                                                             
 

16
 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial(Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Group,2005), 168 – 169. 
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Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari narasumber. Bentuk 

wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti terhadap informan 

yaitu wawancara semi-terstruktur, dimana pertanyaan yang akan 

diajukan cenderung terbuka tetapi tetap dalam batasan tema, selain 

itu pedoman wawancara dijadikan sebagai patokan ataupun kontrol 

saat melakukan wawancara agar pembahasan tidak keluar dari tema 

yang ditentukan. Metode ini digunakan untuk mengetahui 

bagaimanakah bentuk mobilitas sosial yang terjadi dalam kelompok 

pengusaha tempe yang berada di desa Sepande.   

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel  yang akan 

dilakukan peneliti adalah teknik purposive sampling. Teknik ini 

merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Peneliti mengambil informan dengan kriteria 

tertentu yang relevan guna mengetahui mobilitas sosial pengusaha 

tempe Sepande. 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi ialah suatu proses pengambilan data terkait dengan 

apa yang akan diteliti. Metode dokumentasi adalah mencari data 

mengenahi hal-hal atau variabel yang merupakan catatan, buku, 

transkip surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda dan 
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sebagainya.17Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan 

untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan mobilitas sosial yang 

terjadi pada pengusaha tempe Sepande. Data-data tersebut meliputi 

foto, hasil wawancara baik tertulis ataupun secara lisan yang di 

rekam dengan alat perekam.  

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang di gunakan oleh peneliti ada dua tahapan, 

yaitu: ketika peneliti masih di lapangan dan yang kedua setelah 

meninggalkan lapangan. Teknik analisis data model interaktif menurut 

Miles dan Huberman terdiri atas empat tahapan yang harus dilakukan. 

Tahapan pertama adalah tahap pengumpulan data, tahapan kedua adalah 

tahap reduksi data, tahapan ketiga adalah tahap display data dan tahapan 

keempat adalah tahap penarikan kesimpulan dan/atau tahap verivikasi.18 

Proses pengumpulan data dilakukan sebelum penelitian, pada saat 

penelitian, dan bahkan diakhir penelitian. Idealnya, proses pengumpulan 

data sudah dilakukan ketika penelitian masih berupa konsep atau draft.19 

Reduksi data adalah proses penggabungan dan penyeragaman segala 

bentuk data yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan(script) yang akan 

dianalisis. Hasil dari wawancara, hasil observasi, hasil studi dokumentasi 

                                                             
 17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Jilid II Cet XIX 
(Yogyakarta: Rineka Cipta, 1998), 263. 
  

18
 Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 164. 

 19 Ibid., 164. 
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dan atau hasil dari FGD diubah menjadi bentuk tulisan(script) sesuai 

dengan formatnya masing – masing.20 

Display data adalah mengolah data setengah jadi yang sudah 

seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas 

(yang sudah disusun alurnya dalam tabel akumulasi tema) ke dalam suatu 

matriks kategorisasi sesuai tema – tema yang sudah dikelompokkan dan 

dikategorikan.21 

Kesimpulan atau verivikasi merupakan tahapan terakhir. Kesimpulan 

menjurus pada jawaban dari pertanyaan penelitian yang diajukan dan 

mengungkap “what” dan “how” dari temuan  penelitian tersebut.22 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Validitas data dalam sebuah penelitian sangatlah penting dan dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

diluar data itu digunakan untuk pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu. Teknik trianggulasi yang paling banyak digunakan ialah 

pemeriksaan melalui sumber lain-nya. 

Teknik trianggulasi data dalam sumber ini data dapat dicapai dengan 

jalan: 

                                                             
 20 Ibid., 165. 
 21 Ibid., 176. 
 22 Ibid., 181. 
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a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang- orang tentang 

situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

d. Pandangan seperti rakyat biasa yang berkependidikan menengah 

atau tinggi, dan orang berada. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang 

berkaitan. 23 

H.  Sistematika Pembahasan 

Sistematika merupakan urutan sekaligus berisi poin – poin yang ada 

dalam penulisan penelitian. Penelitian ini membahas tentang “Mobilitas 

Sosial Pengusaha Industri Kecil Tempe di Desa Sepande Kecamatan Candi 

Kabupaten Sidoarjo”. Di bawah ini akan disajikan sistematika pembahasan 

yang berfungsi untuk  mempermudah peneliti dalam menyusun laporan:  

BAB I:  Pendahuluan berisi tentang latar belakang alasan peneliti 

mengangkat masalah dan menarik untuk diteliti, peneliti 

mengangkat masyarakat yang sebagian besar berprofesi sebagai 

pengusaha tempe. Kemudian  merumuskan permasalahan, yang 

menjadi perumusan masalah yaitu bagaimana bentuk mobilitas 

                                                             
      23 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008),  
331. 
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sosial yang terjadi pada para pengusaha tempe tersebut?. Tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian berisi tentang tujuan dan 

manfaat penelitian. Definisi operasional dalam penelitian ini 

yaitu mobilitas sosial,pengusaha dan industri kecil. Sistematika 

pembahasan menjelaskan gambaran dari masing-masing bab 

yang terdiri dari sub bab kajian supaya dapat mengetahui isi bab 

sebelum melangkah ke bab berikutnya lebih mendalam. Dan 

Membahas tentang metodologi penelitian, berisikan tentang 

pendekatan dan   jenis penelitian dimana peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif, lokasi penelitian di Desa 

Sepande , Sidoarjo. Jenis dan sumber data yang digunakan yaitu 

data primer yang di dapat dari interview dan data sekunder(data 

yang sudah ada). Tahap-tahap penelitian yaitu tahap pra-

lapangan,tahap lapangan, tahap analisis data, dan tahap 

pembuatan laporan. Teknik pengumpulan dengan melakukan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data. 

BAB II: Landasan teori menjelaskan mengenai penyusunan skripsi yang 

terdiri dari kerangka teoritik. Dimana teori yang akan digunakan 

oleh peneliti untuk menganalisis permasalahan adalah teori 

pilihan rasional dari James S. Coleman. 

BABIII: Penyajian data dan analisis data, untuk menganalisis data 

penelitian di dalam penelitian ini, peneliti memakai desain 

analisis studi kasus jamak dengan multi-level analisis yaitu studi 
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kasus yang menyoroti perilaku kehidupan dari kelompok 

individu dengan berbagai tingkatan masalah penting 

BAB IV: Penutup terdiri dari kesimpulan yang menjawab dari rumusan 

masalah secara singkat dan saran berisi tentang masukan-

masukan dan terakhir BAB ini merupakan hasil akhir dari 

kesuluruhan skripsi. 




